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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1         Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah integritas 

auditor, profesionalisme audit, time budget pressure dan skeptisisme profesional 

berpengaruh terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Surabaya. 

Penelitian ini dilakukan dengan menganalisis 65 kuesioner hasil jawaban responden 

dari 20 KAP di Surabaya. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat 

disimpulkan hasil penelitian ini yaitu : 

1. Integritas auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil ini terlihat 

dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,030 

< 0,05. Semakin tinggi sikap integritas yang dimiliki seorang auditor 

maka akan meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor. 

2. Profesionalisme audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,001 < 0,05. Semakin auditor memahami tentang profesi audit maka 

akan memberikan kualitas audit yang baik dan tidak merugikan pihak 

lain. 

3. Time budget pressure berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,011 < 0,05. Semakin auditor melakukan efiensi anggaran waktu dan 

menyelesaikan segala proses audit tepat waktu sesuai time budget 
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maka akan memberikan sebuah kualitas audit yang baik kepada 

perusahaan klien. 

4. Skeptisisme profesional berpengaruh terhadap kualitas audit. Hal ini 

terlihat dari hasil uji regresi yang menunjukkan nilai signifikan sebesar 

0,042 < 0,05. Semakin auditor memiliki sikap skeptis dalam proses 

audit dimana sikap skeptis yang selalu berhati-hati dalam menerima 

segala informasi yang belum tahu kebenarannya serta selalu 

menanyakan segala informasi atau temuan audit yang ditemukan dapat 

membantu auditor agar selalu dapat memberikan kualitas audit yang 

baik yang selalu diharapkan klien. 

5. Berdasarkan koefisien determinasi variabel kualitas audit dapat 

dijelaskan oleh ke empat variabel bebas yaitu variabel integritas 

auditor, profesionalisme audit, time budget pressure dan skeptisisme 

profesional sebesar 85,2 persen terhadap variabel dependen sedangkan 

sisanya sebesar 14,8 persen dijelaskan oleh faktor lain di luar model 

regresi atau dijelaskan oleh sebab-sebab lainnya. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam pengambilan 

sampel maupun metode yang digunakan. Keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Penyebaran kuesioner dilakukan pada waktu auditor sibuk untuk 

mengerjakan laporan SPT masa PPh 21 dan PPh badan, sehingga 

mengakibatkan banyak Kantor Akuntan Publik yang menolak dalam 
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pengisian kuesioner. Hal ini terjadi dikarenakan bersamaan banyaknya 

pekerjaan yang harus dilakukan oleh auditor, sehingga pada penelitian ini 

hanya  menggunakan 20 Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah 

Surabaya. Selain itu dalam pengambilan kembali terdapat kuesioner yang 

tidak dikembalikan sehingga tidak dapat digunakan maupun diolah. 

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu 

terkadang jawaban responden yang diberikan tidak menunjukkan keadaan 

sesungguhnya dan tidak konsisten menurut pengamatan peneliti. 

3. Jumlah sampel dalam penelitian ini yang terlalu sedikit yaitu hanya 

sebanyak 80 kuesioner yang disebar dan yang kembali sebanyak 65 

kuesioner. 

 

5.3 Saran 

Ada beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, maka peneliti 

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama yakni : 

1. Penelitian ini sebaiknya dilakukan pada waktu diluar kesibukan auditor 

menyiapkan dan melaporkan SPT tahunan, SPT masa PPh 21 dan SPT masa 

PPh Badan yang biasanya terjadi pada bulan April sampai dengan Mei 

dalam pelaporannya agar meminimalkan pihak KAP menolak untuk 

mengisi kuesioner dan jawaban yang didapatkan lebih beragam. 

2. Pada saat penyebaran kuesioner nantinya untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mendampingi dan mengawasi responden dalam memilih 

jawaban agar responden fokus dalam menjawab pertanyaan yang ada. 
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3. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyebar minimal 100 

kuesioner guna mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik karena dengan 

penyebaran yang lebih banyak akan membantu peneliti dalam membuat 

sebuah hasil penelitian yang tidak bias. 
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